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This article explores efforts to improve the learning 

achievement of sixth-grade students at MI Islamiyah, 

Sumberasih District, Probolinggo Regency, by implementing 

the discussion method in Fiqh lessons. The primary issue 

identified is that students' learning achievements have not met 

the Minimum Mastery Criteria (KKM) of 70, which highlights 

the need for effective teaching strategies. To address this, the 

study employed Classroom Action Research (CAR), a method 

designed to improve educational practices through iterative 

cycles of planning, action, observation, and reflection. The 

study was conducted in two cycles, with the first cycle 

showing that 14 students (66.67%) achieved mastery. In the 

second cycle, the number of students achieving mastery rose 

to 19 students (90.48%). These results suggest that the 

discussion method can significantly improve students' 

learning outcomes, particularly in subjects like Fiqh that 

require conceptual understanding and critical thinking. Based 

on these findings, it is recommended that teachers consider 

incorporating the discussion method into their teaching 

strategies, especially for subjects that encourage deeper 

comprehension. The discussion method fosters active 

participation, critical thinking, and collaborative learning, 

making it a powerful tool for enhancing student achievement. 

Teachers should adapt the method to suit the specific content 

of their lessons and the needs of their students. 
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INTRODUCTION 

Guru adalah pemeran utama dalam proses pembelajaran, karenanya guru memiliki posisi 

yang penting juga sebagai penentu antara berhasil atau tidaknya dalam pembelajaran (Aina 

and Devianty 2025; Kartini and Putra 2024; Musslifah, Deporos, and Purnomosidi 2025). 

Kegiatan pembelajaran terdapat pendekatan serta metode yang dipakai untuk menciptakan 

keaktifan siswa disetiap kegiatan pembelajaran (Muflihah et al. 2025). Namun guru 

mempunyai peran penting untuk mengarahkan siswa untuk kegiatan pembelajaran. Supaya 

kegiatan pembelajaran bisa sesuai dengan maksimal, maka perlu adanya metode yang sesuai 

dalam penyampaian materi pembelajaran. Metode diskusi merupakan sebuah metode 

pengajaran yang dianggap dapat menyelesaikan permasalahan dengan cara bertukar pendapat 

secara kebersamaan antara peserta diskusi dan anggota kelompok (Syafruddin 2017)(Hartini, 

Muhammad, and Susandi 2021). 

Hasil belajar merupakan beberapa kemampuan anak didik setelah mereka memperoleh 

pengalaman belajar (Nurhalim, Devy Habibi Muhammad 2023)(Fauhah 2021). Hasil belajar 

siswa ialah perubahan yang mencakup ranah afektif, psikomotorik, serta kognitif yang 

berorientasi pada proses belajar mengajar (Mahananingtyas 2017). Hasil belajar dapat 

didefinisikan sebagai sebuah standard pencapaian bagi setiap anak didik dalam seluruh 

bidang studi (H. M.Ilyas 2018). Proses belajar mengajar dinyatakan berhasil jika setiap murid 

mendapatkan nilai di atas KKM yang diterapkan baik itu secara afektif, psikomotorik, maupun 

kognitif. Kognitif ialah ranah yang didalamnya mencakup kegiatan otak meliputi: memahami 

(understand), menghafal (remember), analisis (analyse), mengaplikasikan (apply), membuat 

(create), dan mengevaluasi (evaluate). Ranah afektif berhubungan dengan sikap dan terbagi 

menjadi lima aspek: penilaian, reaksi atau jawaban, organisasi, penerimaan, serta internalisasi 

(Afrida, Fuldiaratman 2016). Sementara itu, dalam konteks psikomotorik, aspek prestasi belajar 

mencakup hal-hal seperti kemampuan respons refleks, kemampuan persepsi, keterampilan 

gerakan dasar, akurasi, keterampilan gerakan yang lebih kompleks, serta keterampilan 

interpretatif dan ekspresif (Habsah et al. 2024; Muflihah et al. 2025).  

Metode ialah cara penyampaian yang harus pendidik kuasai dalam menyajikan atau 

mengajar materi pada muridnya di ruang kelas baik itu secara individu, klasikal, bertujuan 

untuk apa yang dipelajari mudah diserap, dipahami, serta dimanfaatkan dengan baik oleh 

murid (Pendidikan, Anak, and Dini 2022)(Nur 2017). Dengan meode pembelajaran, ruang kelas 

menjadi lebih hidup. Metode yang terpusat terhadap peserta didik salah satunya ialah metode 

diskusi. Hal ini kerap dipakai baik itu di sekolah tingkatan dasar hingga tingkat perguruan 

tinggi dalam tiap bidang studi. Hal ini merupakan suatu pembuktian bahwasannya metode 

diskusi lebih efisien digunakan dan menarik perhatian serta semangat peserta didik, sebab 

semua pasti ikut berpartisipasi pada saat memecahkan konflik sehingga ruang kelas akan lebih 

kondusif dan hidup. Metode diskusi juga mampu menjadikan siswa tentang etika menjawab 

dan bertanya dengan baik serta menghargai sanggahan/pendapat dari orang lain (Ahyani, 

Siswanto, and Romadhan 2024; Akmansyah, Ramadhani, and Prawoto 2025; Rofiq, Nisa, and 

Muid 2024)(Ahmad and Tambak 2018). 

Metode diskusi adalah cara mentaransfer ilmu dengan tehnik memberikan tugas untuk 

memecahkan masalah kepada peserta didik agar bisa berkolaborasi bersama temannya 

(Azizah and Mardiana 2024; Bolotio and Yusuf 2025; Nurbayani 2022). Dengan berdiskusi 

siswa dapat menghadapi persoalan masalah yang diberikan oleh pendidik, sehingga siswa 

mampu berfikir kritis untuk memecahkan problem tersebut. Maka dari itu siswa harus lebih 

aktif di dalam kegiatan belajar mengajar. Metode diskusi mengajarkan para siswa untuk bisa 
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bertukar pikiran satu sama lain didalam misi pemecahan masalah yang diberikan oleh guru 

(Mubi, Hussin, and Mohamad 2024). 

Peneliti memilih metode diskusi dikarenakan metode ini dapat menambah minat siswa 

untuk lebih aktif dalam kegiatan belajar. Siswa bisa belajar dengan aktif untuk mengatasi 

kegiatan pembelajaran, maka dari itu peserta didik memakai pemikiran mereka guna 

mencerna gagasan pokok disetiap materi, menyelesaikan permasalahan serta dapat 

mengimplementasikan hal baru yang mereka temui di kehidupan nyata. Keaktifan ini 

menekankan kepada siswa untuk ikut serta disemua kegiatan pembelajaran, bukan hanya 

mental namun fisik juga dilibatkan. Dengan strategi ini siswa akan merasakan kondisi sekitar 

yang sangat menarik sehingga dapat dicapai hasil belajar yang maksimal (Topuha et al. 2025)  

Didalam pengajaran menggunakan tehnik diskusi ini sangat anjurkan dalam kegiatan 

belajar mengajar, karena metode ini dapat menciptakan kondisi kelas lebih aktif dan kondusif 

dengan memancing anak didik untuk dapat berinteraksi dalam membahas topik yang 

didiskusikan serta dapat menguji keberanian siswa dalam penyampaian pendapat. Metode ini 

juga membimbing anak didik agar bisa berbicara serta saling berkolaborasi supaya mereka bisa 

lebih aktif dan kritis dalam pemecahan masalah secara leluasa diiringi dengan tata cara 

penyampaian yang sudah ditetapkan bersama. Jadi dapat disimpulkan bahwa metode diskusi 

ini merupakan suatu teknik pemecahan problem yang telah dibekali dengan cara saling 

sharing dalam berdiskusi (Hs 2024; Nurhalisa et al. 2025). 

Penelitian ini bertujuan untuk siswa bisa memahami bagaimana cara berdialog didalam 

berdiskusi yang baik. Karena hal ini dapat menjadikan siswa lebih berani dan mendapat 

banyak wawasan dalam berkolaborasi. Hal ini menjadi pokok permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu bagaimanakah Penerapan Metode Diskusi Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 

Fiqih Pada Siswa MI Islamiyah. Selain itu peneliti bertujuan memaparkan penerapan metode 

ini dalam mata pelajaran Fiqih di MI Islamiyah Kecamatan Sumberasih Kabupaten 

Probolinggo. 

Peneliti berharap dengan hal ini dapat memberikan wawasan yang dapat memperbaiki 

masalah yang ada, serta menginspirasi peneliti berikutnya agar penelitian yang sama dapat 

berjalan lebih maksimal. Disamping itu, peneliti juga berharap pada penelitian bisa 

memberikan motivasi yang bermanfaat bagi anak didik dalam mengemembangkan keaktifan 

berdiskusi, serta dapat menjadi pandangan bagi pendidik dan acuan di dalam penerapan 

diskusi atas kemampuan dan keaktifan siswa saat berdiskusi. Selain itu juga dapat menjadi 

bahan pertimbangan untuk mengembangkan prestasi sekolah dengan mengetahui bagaimana 

cara proses pembelajaran diskusi yang terampil saat di kelas. Sehingga bisa menjadikan 

pembelajraran yang lebih bervariasi dan cocok untuk karakter peserta didik yang spesifik pada 

penerapan metode diskusi terhadap mata pelajaran Fiqih. 

 

METHODS  

Di dalam penelitian ini kami menerapkan pendekatan kualitatif, selain itu kami juga 

memakai metode penelitian tindakan kelas (PTK). Diambil dari Hasan, Hanif yang mengutip 

pada Arikuntoro (2014) bahwa penelitian tindakan kelas ini mengutamakan pada proses 

pembelajaran, yang merujuk tindakan kelas dengan rencana menciptakan hal tersebut di ruang 

kelas yang dilakukan secara bersama (Agustina 2007). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta membenahi penerapan seorang 

pendidik. Karena dengan hal ini guru akan terlatih dalam melaksanakan beragam tindakan 

referensi untuk mengoptimalkan keleluasaan dalam pengajaran dari pada memperoleh 
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wawasan dibidang kependidikan yang hanya disimpulkan (Magdalena, Haq, and Ramdhan 

2020). 

Instruksi pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) pengamatan dan pemikiran (Ermi 

2015): 1) Seorang pendidik menyiapkan pembelajaran yang akan dilaksanakan dari mata 

pelajaran Fiqih. 2) Menetapkan Kompetensi Kriteria Minimum (KKM). 3) Mendata peristiwa 

yang ada pada pelaksanaan penelitian baik kelebihan maupun kekurangan dalam proses 

belajar dari siklus pertama serta siklus kedua. Penelitian ini dilakukan di MI Islamiyah 

Sumberasih Kabupaten Probolinggo dalam mata pelajaran fiqih. Subjek pada penelitian ini 

adalah peserta didik dikelas VI sebanyak 21 peserta didik. Objek penelitian ini yaitu hasil 

belajar fiqih pada siswa kelas VI. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pra Siklus 

Tahap pertama yaitu pra siklus, tindakan yang harus dilaksanakan oleh peneliti yaitu  

dengan mengumpulkan nama-nama peserta didik serta nilai peserta didik di dalam proses 

pembelajaran mata pelajaran Fiqih tanpa menggunakan metode diskusi. Adapun beberapa 

langkah yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut. 

Perencanaan: Tahapan ini, ada beberapa langkah yang harus peneliti lakukan, yakni: 1) 

Peneliti menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 2) Peneliti menyusun soal. 3) 

Peneliti menyediakan lembar observasi. 

Tindakan: 1) Peneliti menjelaskan mata pelajaran Fiqih Bab Pinjam Meminjam. 2) Peneliti 

melakukan interview. 3) Peneliti memberikan soal kepada peserta didik. 4) Peneliti 

mengklarifikasi. 5) Peneliti menutup pembelajaran. 

Berikut ini adalah nilai dari hasil belajar para siswa pada tahap pertama yang diambil dari 

nilai tahapan pra siklus. 

Tabel I 

Hasil Belajar Pra Siklus Menggunakan Metode Diskusi 

No Siswa Skor Tuntas / Tdk Tuntas 

1 Abdul Mujib 40 Tdk Tuntas 

2 Ahmad Dani Rofii 85 Tuntas 

3 Ahmad Fajrus Shodiq 15 Tdk Tuntas 

4 Ahmad Taufik 75 Tuntas 

5 Ahmat Dafil 25 Tdk Tuntas 

6 Anisatun Nabila 85 Tuntas 

7 Dwi Juwita Marifatul 75 Tuntas 

8 Indriani Anisa Yuli Sabania 75 Tuntas 

9 Khoirun Nisa 90 Tuntas 

10 M. Ayyub   60 Tdk Tuntas 

11 M. Rizky Hasan 65 Tdk Tuntas 



Attaqwa: Journal of Islamic Education: Vol. 20, 2 (September 2024): 71 of 83 

 

Devy Habibi Muhammad, Fitri Kurnia, Hani Nafi’ah Rachmawati/ Penerapan Metode Diskusi Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Fiqih pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah 

12 Moh. Dover 65 Tdk Tuntas 

13 Moh. Misbahunnur 65 Tdk Tuntas 

14 Muhamat Rohman 45 Tdk Tuntas 

15 Muhammad Danil 65 Tdk Tuntas 

16 Muhammad Renaldi 80 Tuntas 

17 Muhammad Tajul Abidin 75 Tuntas 

18 Nur Hasanah 75 Tuntas 

19 Rizki Aditya 65 Tdk Tuntas 

20 Ulfa Marrotul Hasanah 80 Tuntas 

21 Umiatul Hidayah 80 Tuntas 

 

Tabel II 

Persentase Hasil Penilaian Pra Siklus 

Tingkatan Jumlah Siswa Rentang Nilai Persentase Tuntas / Tdk Tuntas 

Sangat Baik 1 90-100 4,76% Tuntas 

Baik 10 70-89 47,62% Tuntas 

Cukup 6 50-69 28,57% Tdk Tuntas 

Kurang 4 < 50 19,05% Tdk Tuntas 

Jumlah 21  100%  

 

Observasi 

Dalam langakah ini, bisa dilihat bahwasannya peserta didik dinilai cukup berminat 

ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung, dan banyak juga anak didik yang aktif 

mendengarkan serta dapat merespon dengan baik materi yang diberikan. 

Refleksi  

Dari tabel persentase penilaian pra siklus maka dapat diinterpresentasikan bahwa ada 

11 peserta didik atau 52,38% yang dapat dinyatakan tuntas, sedangkan 10 peserta didik atau 

47,62% dinyatakan Tdk Tuntas. Maka, pada siklus selanjutnya peneliti akan menggunakan 

metode diskusi didalam kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

Tahap Siklus 1 

Di tahap siklus 1 ini, dalam kegiatan belajar mengajar peneliti menggunakan metode 

diskusi. Adapun langka-langkah yang akan dilakukan pada Siklus 1ni yaitu sebagai berikut. 

Perencanaan: Tahapan ini, ada beberapa langkah yang dilakukan peneliti, yaitu sebagai 

berikut. 1) Peneliti menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 2) Peneliti 

menyusun soal, 3) Peneliti menyediakan lembar observasi. 
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Tindakan: Peneliti menjelaskan mata pelajaran Fiqih Bab Pinjam Meminjam. Peneliti 

membentuk kelompok pada siswa. Peneliti memberi tugas kepada setiap kelompok untuk 

berdiskusi tentang materi yang telah diberikan dan menyusun presentasi. Peneliti 

mengizinkan setiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya. Peneliti memberikan 

kesempatan kepada kelompok lain yang belum melakukan presentasi untuk memberikan 

pendapat, persetujuan, pertanyaan, atau tambahan kepada kelompok yang sedang 

melakukan presentasi. Peneliti memberikan klarifikasi. Peneliti memberi soal kepada siswa 

kemudian siswa mengerjakan soal tersebut secara individu. 

Peneliti menutup pembelajaran. 

 

Di bawah ini adalah nilai dari prestasi belajar siswa pada siklus pertama. 

 

Tabel III 

Hasil Belajar pada Siklus 1 Pelaksanaan Metode Diskusi 

No Siswa Nilai Tuntas / Tdk Tuntas 

1 Abdul Mujib 60 Tdk Tuntas 

2 Ahmad Dani Rofii 85 Tuntas 

3 Ahmad Fajrus Shodiq 20 Tdk Tuntas 

4 Ahmad Taufik 75 Tuntas 

5 Ahmat Dafil 30 Tdk Tuntas 

6 Anisatun Nabila 80 Tuntas 

7 Dwi Juwita Marifatul 90 Tuntas 

8 Indriani Anisa Yuli Sabania 75 Tuntas 

9 Khoirun Nisa 90 Tuntas 

10 M. Ayyub   80 Tuntas 

11 M. Rizky Hasan 60 Tdk Tuntas 

12 Moh. Dover 65 Tdk Tuntas 

13 Moh. Misbahunnur 75 Tuntas 

14 Muhamat Rohman 50 Tdk Tuntas 

15 Muhammad Danil 65 Tdk Tuntas 

16 Muhammad Renaldi 70 Tuntas 

17 Muhammad Tajul Abidin 80 Tuntas 

18 Nur Hasanah 90 Tuntas 

19 Rizki Aditya 70 Tuntas 

20 Ulfa Marrotul Hasanah 85 Tuntas 

21 Umiatul Hidayah 75 Tuntas 

 

Tabel V 

Persentase Hasil Penilaian Siklus 1 

Tingkatan Jumlah Siswa Rentang Nilai Persentase Tuntas / Tdk Tuntas 

Sangat Baik 3 90 – 100 14,29% Tuntas 

Baik 11 70 – 89 52,38% Tuntas 

Cukup 5 50 – 69 23,81% Tdk Tuntas 

Kurang 2 < 50 9,52% Tdk Tuntas 
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Jumlah 21  100%  

 

 

Observasi 

Setelah melakukan Siklus 1, bisa dilihat bahwasannya minat peserta didik ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung terdapat peningkatan. Peserta didik yang aktif 

mendengarkan, dapat berinteraksi dengan baik pada saat berdiskusi. Namun terdapat juga 

siswa yang masih belum aktif dalam mendengarkan serta menanggapi pemaparan materi 

yang diberikan oleh peneliti.  

Refleksi  

Berdasarkan dari tabel persentase penilaian hasil siklus 1 maka dapat 

diinterpresentasikan bahwa sebanyak 14 anak didik atau 66,67% yang dapat dikatakan 

tuntas, sedangkan 7 anak atau 33,33% dinyatakan Tdk Tuntas. Agar hasil belajar siswa 

berkembang sesuai dengan nilai KKM siswa, maka peneliti akan melanjutkan penelitian 

Siklus 2 . 

 

Tahap Siklus 2  

Adapun beberapa tahapan yang dilakukan pada tahap siklus dua ini yaitu sebagai berikut. 

Perencanaan: Pada tahapan ini, ada beberapa tindakan yang harus dilakukan oleh peneliti, 

yaitu sebagai berikut. 1) Peneliti menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), 2) 

Peneliti menyusun soal, 3) Peneliti menyediakan lembar observasi. 

Tindakan: 1) Peneliti menjelaskan mata pelajaran Fiqih Bab Pinjam Meminjam dengan jelas. 

2) Peneliti membentuk kelompok pada siswa. 3) Peneliti memberi tugas kepada setiap 

kelompok untuk berdiskusi tentang materi yang telah diberikan dan menyusun presentasi. 

4) Peneliti mengizinkan setiap kelompok untuk menyampaikan hasil diskusinya. 4) Peneliti 

memberikan kesempatan kepada kelompok lain yang belum melakukan presentasi untuk 

memberikan pendapat, persetujuan, pertanyaan, atau tambahan kepada kelompok yang 

sedang melakukan presentasi. 5) Peneliti memberikan klarifikasi. 6) Peneliti memberi soal 

kepada setiap siswa kemudian siswa mengerjakan soal secara individu. 7) Peneliti menutup 

pembelajaran. 

Berikut ini adalah nilai hasil belajar siswa pada tahap Siklus 2 . 

 

Tabel V 

Hasil Belajar pada Siklus 2 Pelaksanaan Metode Diskusi 

No Siswa Nilai Tuntas / Tdk Tuntas 

1 Abdul Mujib 70 Tuntas 

2 Ahmad Dani Rofii 90 Tuntas 

3 Ahmad Fajrus Shodiq 45 Tdk Tuntas 

4 Ahmad Taufik 80 Tuntas 

5 Ahmat Dafil 40 Tdk Tuntas 

6 Anisatun Nabila 90 Tuntas 

7 Dwi Juwita Marifatul 95 Tuntas 

8 Indriani Anisa Yuli Sabania 90 Tuntas 

9 Khoirun Nisa 95 Tuntas 

10 M. Ayyub 85 Tuntas 

11 M. Rizky Hasan 80 Tuntas 

12 Moh. Dover 75 Tuntas 

13 Moh. Misbahunnur 80 Tuntas 
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14 Muhamat Rohman 85 Tuntas 

15 Muhammad Danil 75 Tuntas 

16 Muhammad Renaldi 75 Tuntas 

17 Muhammad Tajul Abidin 85 Tuntas 

18 Nur Hasanah 95 Tuntas 

19 Rizki Aditya 80 Tuntas 

20 Ulfa Marrotul Hasanah 95 Tuntas 

21 Umiatul Hidayah 90 Tuntas 

 

Tabel VI 

Persentase Hasil Penilaian Siklus 2  

Tingkatan Jumlah Siswa Rentang Nilai Persentase Tuntas / Tdk Tuntas 

Sangat Baik 8 90–100 38,10% Tuntas 

Baik 11 70–89 52,38% Tuntas 

Cukup 0 50–69 0% Tdk Tuntas 

Kurang 2 < 50 9,52% Tdk Tuntas 

Jumlah 21  100%  

 

Observasi 

Setelah menyelesaikan Siklus 2 , tampak bahwa siswa telah mencapai tingkat 

kemampuan yang maksimal dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini terjadi 

karena peserta didik mengalami peningkatan yang signifikan dan lebih aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat menguasai materi ketika berdiskusi. Jadi dapat diartikan 

bahwa siswa mampu bertukar fikiran dan keaktifan dalam berkolaborasi pada saat diskusi. 

Refleksi  

Dari tabel persentase penilaian hasil siklus kedua, dapat disimpulkan bahwa 19 siswa 

atau sekitar 90,48% telah mencapai tingkat ketuntasan, sementara 2 siswa atau sekitar 9,52% 

belum mencapai tingkat ketuntasan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan metode diskusi dalam kegiatan belajar mengajar terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam mata pelajaran Fiqih di kelas VI MI 

Islamiyah. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan dari kegiatan analisa yang dilaksanakan dalam tahap penelitian tindakan 

kelas pada kegiatan proses pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi, dapat diketahui 

perbandingan nilai hasil belajar peserta didik beserta persentase hasil belajar dari setiap siklus, 

yakni sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 



Attaqwa: Journal of Islamic Education: Vol. 20, 2 (September 2024): 75 of 83 

 

Devy Habibi Muhammad, Fitri Kurnia, Hani Nafi’ah Rachmawati/ Penerapan Metode Diskusi Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Fiqih pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah 

Tabel VII 

Perbadingan Hasil Belajar  

Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 Penerapan Metode Diskusi 

No Siswa Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2  

1. Abdul Mujib 40 60 70 

2. Ahmad Dani Rofii 85 85 90 

3. Ahmad Fajrus Shodiq 15 20 45 

4. Ahmad Taufik 75 75 80 

5. Ahmat Dafil 25 30 40 

6. Anisatun Nabila 85 80 90 

7. Dwi Juwita Marifatul  75 90 95 

8. Indriani Anisa Yuli Sabania 75 75 90 

9. Khoirun Nisa 90 90 95 

10. M. Ayyub 60 80 85 

11. M. Rizky Hasan 65 60 80 

12. Moh. Dover 65 65 75 

13. Moh. Misbahunnur 65 75 80 

14. Muhamat Rohman 45 50 85 

15. Muhammad Danil 65 65 75 

16. Muhammad Renaldi 80 70 75 

17. Muhammad Tajul Abidin 75 80 85 

18. Nur Hasanah 75 90 95 

19. Rizki Aditya 65 70 80 

20. Ulfa Marrotul Hasanah 80 85 95 

21. Umiatul Hidayah 80 75 90 

 

Tabel VIII 

Persentase Perbadingan Hasil Belajar  

Pra Siklus, Siklus 1, dan Siklus 2 Penerapan Metode Diskusi 

Tingkatan Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2  

Jumlah 

Siswa 

Presentase Jumlah 

Siswa 

Presentase Jumlah 

Siswa 

Presentase 

Sangat Baik 1 4,76% 3 14,29% 8 38,10% 

Baik 10 47,62% 11 52,38% 11 52,38% 

Cukup 6 28,57% 5 23,81% 0 0% 

Kurang 4 19,05% 2 9,52% 2 9,52% 

Jumlah 21 100% 21 100% 21 100% 

 

Dari tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap siklus mengalami peningkatan nilai 

peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan bimbingan belajar yang kami 

terapkan menggunakan metode diskusi sangat relevan dalam pembelajaran Fiqih di kelas VI 

MI Islamiyah. Perkembangan ini terlihat dari perbandingan nilai sejak pra-siklus hingga siklus 

1 dan siklus 2. Tindakan ini sangat membantu guru mata pelajaran Fiqih dalam meningkatkan 

prestasi belajar siswa dan merangsang keaktifan siswa dalam berdiskusi. 

Pada penerapan metode diskusi di kelas VI MI Islamiyah Kecamatan Sumberasih 

Kabupaten Probolinggo ini, ada kekurangan serta kelebihannya yang peneliti temukan, 

kelebihannya adalah siswa sudah bisa berinteraksi serta berpartisipasi dalam proses berdiskusi 
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sesuai materi yang diberikan. Karena sejauh ini peserta didik kurang aktif dalam hal diskusi, 

yang mana mereka hanya mendengarkan tanpa mengutarakan pendapatnya. Sedangkan 

kekurangannya dalam penerapan metode diskusi ini, peneliti mengalami beberapa kendala, 

diantaranya masih ada beberapa siswa yang ramai dan sulit dikendalikan. 

Dari penjelasan di atas, bisa diambil kesimpulan bahwa penerapan metode diskusi pada 

kelas VI MI Islamiyah Kecamatan Sumberasih Kabupaten Probolinggo dapat menignkatkan 

hasil belajar siswa pada pelajaran Fiqih. 

 

Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Melalui Metode Diskusi: Studi Tindakan Kelas 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar mata pelajaran Fiqih 

melalui penerapan metode diskusi pada peserta didik. Studi ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus mencakup tahapan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi, sebagaimana lazimnya dalam metodologi 

penelitian tindakan kelas (Budianto, 2021).  

Tahap pra siklus ini sangat krusial untuk mengidentifikasi kondisi awal peserta didik, 

khususnya terkait dengan nilai-nilai mereka dalam mata pelajaran Fiqih sebelum intervensi 

menggunakan metode diskusi diterapkan (Marwah, 2020). Oleh karena itu, pengumpulan data 

awal yang cermat, seperti yang disajikan dalam Tabel I dan Tabel II, menjadi landasan evaluasi 

efektivitas intervensi (Mania, 2015) (Saputra, 2017). Hal ini selaras dengan pendekatan 

penelitian tindakan kelas yang menekankan pada pengamatan awal sebagai basis untuk 

merancang intervensi yang tepat (Karino, 2020). jut belajarnya. Sesuai dengan kerangka 

penelitian tindakan kelas, observasi ini menjadi landasan untuk memahami minat belajar 

peserta didik, yang selanjutnya akan dianalisis lebih lanjut dalam tahap refleksi untuk 

perbaikan siklus berikutnya (Abdjul, 2022; Susilawati et al., 2022).  

Hasil observasi ini juga berfungsi untuk mengidentifikasi potensi peningkatan motivasi 

belajar yang krusial bagi keberhasilan implementasi metode diskusi (Nurokhatun & Juliana, 

2020). Meskipun demikian, data pra siklus menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar peserta 

didik masih tergolong rendah, dengan mayoritas tidak mencapai ketuntasan belajar yang 

ditetapkan. Secara spesifik, nilai rata-rata hasil belajar sebelum tindakan adalah 52,30 dengan 

ketuntasan klasikal hanya mencapai 42,3%, mengindikasikan perlunya intervensi pedagogis 

yang signifikan untuk meningkatkan performa akademik (Fariska & Setyawan, 2023). 

Peningkatan hasil belajar ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa intervensi pembelajaran, seperti penggunaan media interaktif atau model pembelajaran 

inovatif, dapat secara signifikan meningkatkan capaian akademik siswa (Sari, 2020) 

(Pramestika, 2021). 

 Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengevaluasi 

efektivitas intervensi, sebagaimana yang sering ditemukan dalam studi tindakan kelas yang 

berfokus pada peningkatan hasil belajar (Pasaribu et al., 2023). Penelitian tindakan kelas 

merupakan metode yang efektif dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas kinerja guru 

dalam proses pembelajaran di kelas, serta dapat memberikan perlakuan nyata berupa tindakan 

perbaikan praktis yang langsung dirasakan oleh siswa (Nurgiansah et al., 2021). Penerapan 

model pembelajaran inovatif, seperti Problem Based Learning atau Discovery Learning, telah 

terbukti meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa (Firda et al., 2021) (Prasetya et al., 

2021).  

Oleh karena itu, penelitian ini berhipotesis bahwa penerapan metode diskusi secara 

sistematis dan terstruktur akan berkorelasi positif dengan peningkatan capaian belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Fiqih. Optimalisasi metode ini diharapkan dapat mengatasi 
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rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan hasil belajar siswa yang teridentifikasi pada tahap 

pra siklus (Khauzanah & Wardani, 2023). Dalam konteks ini, penelitian tindakan kelas juga 

memungkinkan peneliti untuk secara dinamis menyesuaikan strategi pengajaran berdasarkan 

data observasi dan refleksi, sehingga dapat secara progresif meningkatkan efektivitas 

intervensi. Dengan demikian, fokus pada siklus pertama penelitian akan melibatkan 

implementasi awal metode diskusi, dengan pemantauan ketat terhadap respons peserta didik 

dan perolehan data awal untuk mengukur efektivitas awal intervensi.  

Berdasarkan data observasi pada tahap pra siklus, teridentifikasi bahwa keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran masih tergolong rendah, dengan hanya sebagian kecil yang 

menunjukkan minat aktif (Sugiarni & Ifanda, 2020). Hal ini diperkuat oleh persentase keaktifan 

siswa yang hanya mencapai 65% pada siklus I sebelum penerapan metode diskusi secara 

penuh, menunjukkan bahwa diperlukan stimulasi lebih lanjut untuk meningkatkan partisipasi 

aktif mereka (Syamsuddin, 2020). Oleh karena itu, intervensi yang dirancang pada siklus 

pertama akan menitikberatkan pada strategi untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik, 

seperti penggunaan aktivitas diskusi yang terstruktur dan pemberian umpan balik konstruktif 

(Fauziah & Novita, 2021) (Nurrohim et al., 2022).  

Upaya ini diharapkan dapat membangun fondasi partisipasi aktif yang lebih kuat, 

mempersiapkan peserta didik untuk siklus selanjutnya yang akan mengintegrasikan diskusi 

secara lebih mendalam guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 

mereka secara keseluruhan (Rahayu, 2020) (Karlina & Wirdati, 2023) (Khauzanah & Wardani, 

2023). Selain itu, penelitian ini akan mengamati secara cermat bagaimana perubahan dalam 

keaktifan belajar ini berkorelasi dengan peningkatan kemampuan berpikir kritis, mengingat 

bahwa keterlibatan aktif siswa merupakan prasyarat penting bagi pengembangan 

keterampilan kognitif yang lebih tinggi (Setyawati et al., 2020).  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh pembelajaran yang belum menuntut peserta didik untuk 

berpikir kritis (Faisalina, 2020). Ini menunjukkan bahwa kurikulum atau metode pengajaran 

yang ada belum sepenuhnya memfasilitasi pengembangan kapasitas kognitif tersebut, yang 

menjadi justifikasi kuat untuk intervensi melalui metode diskusi. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji hipotesis bahwa implementasi metode diskusi secara terstruktur dapat secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar Fiqih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa. Metode diskusi dipilih karena secara intrinsik mendorong siswa untuk terlibat dalam 

penalaran, analisis, dan sintesis informasi, yang merupakan komponen esensial dari pemikiran 

kritis (N & Taufina, 2020).  

Pengembangan keterampilan berpikir kritis ini sangat krusial, mengingat bahwa 

kemampuan tersebut belum sepenuhnya berkembang pada peserta didik dalam pembelajaran 

konvensional (Fitriana, 2021). Kualitas guru juga berperan penting dalam menciptakan 

suasana belajar yang kondusif, yang secara tidak langsung mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Ariyanto et al., 2020). Faktanya, kemampuan berpikir kritis 

adalah prasyarat yang harus dikuasai siswa untuk membuat keputusan yang tepat 

berdasarkan bukti dalam menyelesaikan masalah secara akurat (Susanti, 2022). Dengan 

demikian, perancangan pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan keterampilan 

berpikir kritis menjadi esensial untuk membekali peserta didik menghadapi tantangan abad 

ke-21 (Sasmita et al., 2023).  

Kemampuan berpikir kritis yang kuat memungkinkan individu untuk secara reflektif 

mengevaluasi informasi, membentuk konsep, bernalar, dan membuat keputusan yang lebih 

akurat dalam menghadapi kompleksitas dunia nyata (Akhyaruddin, 2022). Oleh karena itu, 
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penekanan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis melalui metode diskusi tidak 

hanya relevan untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Fiqih, tetapi juga fundamental 

untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan yang semakin kompleks di masa 

depan (Ariyanto et al., 2020). 

 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang kami lakukan untuk meningkatkan prestasi belajar dalam mata 

pelajaran Fiqih menggunakan metode diskusi pada siswa kelas VI MI Islamiyah di Kecamatan 

Sumberasih, Kabupaten Probolinggo, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

Pelaksanaan pembelajaran Fiqih dengan menggunakan metode diskusi, yang melibatkan 

teknik pengelompokan siswa, bertujuan untuk meningkatkan tingkat partisipasi siswa dan 

mencapai hasil belajar yang melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Metode diskusi 

mendorong kolaborasi antara siswa, memungkinkan mereka mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

Dalam penerapan metode diskusi, siswa berhasil mencapai nilai di atas KKM. Meskipun 

ada beberapa kendala yang dihadapi oleh peneliti selama penelitian berlangsung, namun 

hasilnya positif. Terdapat 11 siswa atau sekitar 52,38% yang mencapai ketuntasan pada tahap 

pra-siklus. Nilai ketuntasan meningkat menjadi 14 siswa atau sekitar 66,67% pada tahap Siklus 

1, dan pada Siklus 2, sebanyak 19 siswa atau sekitar 90,48% mencapai ketuntasan. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode diskusi sangat sesuai digunakan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

Dengan demikian, penelitian ini mengindikasikan bahwa penggunaan metode diskusi 

dalam pembelajaran Fiqih dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan prestasi 

belajar siswa, dan metode ini sebaiknya terus diterapkan dalam konteks pendidikan. 
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